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MOTTO 

 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya 

kamu berharap. 
(Q.S. Al- Insyirah: 6-8) 
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Cakepan : Syair dalam tembang macapat. 

Cempala : Peralatan dalang yang digunakan untuk memukul 

kotak, menimbulkan suara dog-dog. 

Dhodhogan : Bunyi yang ditimbulkan pukulan cempala sisi kotak 

wayang. 

Gamelan : Suatu perangkat musik Jawa terbuat dari perunggu 

untuk menampilkan gendhing atau lagu yang 

dibunyikan secara bersama. 

Gendhing : Istilah untuk menyebut bentuk komposisi musikal 

karawitan yang diatur menuju ke arah bentuk tertentu. 

Guneman : Adegan guyonan atau dagelan dalam Jemblung Setya 

Budaya. 

Jejer : Adegan dimana wayang bertemu di suatu tempat 

Kejawen : Pandangan atau pedoman hidup yang dianut oleh suku 

Jawa. 

Kempul : Gong gantung yang berukuran kecil. 

Kendhang : Instrumen gamelan yang berfungsi sebagai pengatur 

irama. 

Kenong : Satu set instrumen jenis gong berposisi horizontal yang 
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ditumpangkan pada tali yang ditegangkan pada bingkai 

kayu. 

Komaran : Sesajian yang disuguhkan untuk pemain Jemblung, 

berisi tumpeng, ingkung, sayur beserta lauk pauk, 

jajanan pasar, pisang, minuman, kembang, dan 

kemenyan. 

Kudhi : Alat yang digunakan masyarakat Banyumas untuk 

melakukan pekerjaan sehari-hari, dalam Jemblung 

digunakan sebagai dodogan maupun senjata. 

Macapat : Suatu jenis nyanyian puisi Jawa yang memiliki jumlah 

suku kata tertentu dalam satu baris, jumlah baris dalam 

satu bait, dan kepastian huruf hidup pada setiap akhir 

gatra,  

Niyaga : Pemain gamelan 

Serat Kekancingan : Surat keputusan tentang pemberian hak atas tanah dari 

Kesultanan atau Kadipaten kepada masyarakat atau 

institusi. 

Suluk : Tembang yang dilantunkan oleh dalang. 
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INTISARI 

 

 

Jemblung merupakan pertunjukan teater tutur yang berasal dari Banyumas. Salah 

satu kelompok yang masih diundang dan menggelar pertunjukan adalah Kelompok 

Jemblung Setya Budaya, Desa Karangpetir. Pertunjukan Jemblung yang berada 

dalam masyarakat Desa Karangpetir masih mempunyai arti bagi masyarakat 

tersebut. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk menganalisis bentuk pertunjukan 

dan fungsi pertunjukan kelompok Jemblung Setya Budaya. Teori yang digunakan 

dalam meneliti bentuk pertunjukan teater tutur Jemblung adalah teori folklor dan 

bentuk, sedangkan untuk meneliti fungsi pertunjukan menggunakan teori fungsi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan purposive 

sampling. Hasil analisis menunjukan bahwa struktur pertunjukan Jemblung Setya 

Budaya terdiri dari pra pertunjukan, pembukaan, isi dan penutup. Adapun fungsi 

teater tutur Jemblung Setya Budaya desa Karangpetir adalah sebagai fungsi 

pendidikan dan kontrol sosial, fungsi hiburan, fungsi Jemblung sebagai ritual, 

fungsi Jemblung sebagai solidaritas masyarakat. 

 

Kata kunci: Jemblung Setya Budaya, Bentuk, Fungsi. 
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ABSTRACT 

 

 

Jemblung is an oral theater performance originating from Banyumas. One group 

still being invited and holding performances is the Jemblung Setya Budaya group, 

Karangpetir village. The Jemblung performance, which is in the Karangpetir village 

community, still has meaning for the community. Therefore, the researcher aims to 

analyze the form and function of the performance of the Jemblung Setya Budaya 

group. The theory used in researching the form of the Jemblung speech theater 

performance is the theory of folklore and form, while to examine the function of 

the performance, the theory of function is used. This study uses a qualitative 

descriptive approach with purposive sampling. The analysis results show that the 

Jemblung Setya Budaya performance structure consists of pre-show, opening, 

content and closing. The function of the Jemblung Setya Budaya speech theater in 

Karangpetir village is a function of education and social control, entertainment 

function, Jemblung function as ritual, Jemblung function as community solidarity. 

 

Keywords: Jemblung Setya Budaya, Form, Function. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 
Keberadaan kesenian tradisional seringkali disikapi sebagai ekspresi dan 

identitas kultural sekaligus berbasis kearifan dan keunikan lokal suatu masyarakat 

(Irianto, 2017, hal. 95). Salah satu bentuk kesenian tradisional adalah teater. Teater 

tradisional merupakan suatu bentuk teater yang dihasilkan oleh kreativitas 

kebersamaan masyarakat suku bangsa Indonesia dari daerah etnis tertentu dan 

bertolak dari sastra lisan yang bersumber dari budaya tradisi masyarakat etnis 

lingkungannya (Achmad, 2006, hal. 266–287). Sama halnya dengan masyarakat 

Kabupaten Banyumas yang memiliki Jemblung sebagai teater tradisional. 

Jemblung bermula dari kebiasaan masyarakat Banyumas saat ada seorang 

ibu melahirkan bayi. Keluarga yang baru saja mempunyai bayi akan 

menyelenggarakan acara khusus sebagai bentuk syukur, permohonan keselamatan 

pada Tuhan Yang Maha Esa agar bayi serta ibunya dijauhkan dari segala gangguan 

makhluk halus, serta doa agar bayi kelak dalam hidupnya mempunyai perilaku 

baik (Achmad, 1990, hal. 139). Hal ini disebut dengan Nguyen atau Muyi, yang 

berarti bertemu bayi. Acara ini diisi dengan membaca macapat semalam, namun 

seiring perkembangannya berubah menjadi maca kandha yaitu pembacaan dalam 

bentuk prosa hingga akhirnya menjadi Jemblung (Yunus, 1995, hal. 19–20). 

Jemblung pada awalnya dimainkan oleh satu orang sebagai dalang, niyaga, 

pemain dan sekaligus sebagai waranggana. Setelah pengaruh teater tradisional 

seperti wayang orang, dan ketoprak maka kesenian Jemblung mengalami 
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perubahan dalam jumlah pemainnya yaitu menjadi lima orang. Kelima orang 

tersebut berperan sebagai dalang, tokoh, waranggana, sekaligus niyaga. Pemain 

wanita sebagai waranggana akan menyanyikan tembang-tembang macapat dan 

akan berperan sebagai tokoh wanita, misal sebagai putri raja atau permaisuri. Satu 

orang laki-laki berperan menjadi dalang yang mengatur pola permainan, dalang 

juga akan menembangkan lagu sekaligus menirukan suara gamelan. Tiga pemain 

laki-laki, mereka akan memerankan tokoh, nembang, sekaligus menirukan suara 

gamelan untuk mengiringi. Seorang pemain Jemblung dalam sebuah pertunjukan 

dapat memainkan peran menjadi lebih dari satu tokoh, salah satunya ditandai oleh 

pergantian jenis suara yang berbeda (Wawancara Tri Wardono, Desa 

Kedungpring,  26 Desember 2021). 

Iringan musik Jemblung dilakukan menggunakan tuturan para pemain 

sebagai tiruan suara gamelan. Suara gamelan yang ditirukan seperti kendhang, 

siter, bonang, gong, kempul, slentem, rebab, kenong, demung.  Pemain akan 

membagi ilustrasi gamelan apa yang harus disuarakan, namun sewaktu-waktu 

peniruan suara gamelan dapat berubah bergantian dengan pemain lain. Pemain 

melantunkan suara kenong kemudian ia bisa berganti menirukan suara kempul 

dengan memberikan kode pada pemain lain yang menirukan suara kempul 

sebelumnya. Selain itu pemain Jemblung juga akan membuat sound effect untuk 

mendukung suasana dalam pertunjukan Jemblung. (Wawancara Suparjo, Desa 

Karangpetir, 27 Desember 2021). 

Jemblung dapat dipertunjukkan di halaman rumah, di teras rumah, di 

dalam rumah dan di pendopo. Hal ini dikarenakan pertunjukan Jemblung hanya 
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dimainkan dengan cara pemain duduk berhadapan mengitari meja yang bersikan 

tumpeng, ingkung, pisang, jajanan pasar, dan minuman yang disebut dalam 

Jemblung sebagai komaran. Komaran tersebut digunakan untuk rasa syukur 

kepada Tuhan dan juga digunakan untuk simbol pelengkap apabila dalam 

pertunjukan memerlukan peraga untuk menjelaskan dialog.  

Daerah yang masih memiliki kelompok Jemblung adalah Desa 

Karangpetir. Desa ini terletak di Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Sebagai salah satu desa di Kecamatan Tambak, Karangpetir termasuk 

desa yang lapang. Memiliki dua pasar desa yaitu Pasar Koplak dan Pasar Gandeng, 

sebagai pusat perekonomian rakyat. Luas Desa Karangpetir 3.6 km2 dengan 

banyak masyarakat 4000 jiwa berada di 28 RT dan 4 RW. Perbatasan desa 

Karangpetir wilayah Utara: Desa Kamulyan; Timur: Desa Karangpucung dan 

Desa Gebangsari; Selatan: Desa Gebangsari dan Desa Kedungweru Kec. Ayah 

Kab. Kebumen; Barat: Desa Gumelar Kidul. 

Seniman di Karangpetir yang masih mempertahankan Jemblung hingga 

saat ini adalah Suparjo dengan kelompok Jemblung Setya Budaya, kelompok ini 

merupakan satu-satunya kelompok Jemblung di Desa Karangpetir (Tri Wardono, 

Desa Kedungpring, 26 Desember 2021). Pertunjukan Jemblung semakin surut 

akibat pengaruh perkembangan zaman. Kesenian Jemblung sekarang telah 

mengalami penurunan drastis, dengan aneka ragam seni lainnya (Endraswara, 

2011, hal. 213). Di tengah-tengah fenomena ini terdapat hal yang unik. Ketika 

kelompok kesenian tradisional berlomba-lomba untuk menambahkan unsur 

modern agar lebih menarik, hal tersebut berkebalikan dengan kelompok Jemblung 
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Setya Budaya yang tetap mempertahankan keaslian Jemblung warisan dari 

pendahulunya dan masih dapat bertahan hingga sekarang di tengah masyarakat 

pemiliknya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana bentuk teater tutur Jemblung Setya Budaya Desa Karangpetir 

Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas sebagai ekspresi masyarakat 

pemiliknya? 

2. Bagaimana fungsi teater tutur Jemblung Setya Budaya Desa Karangpetir 

Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas bagi masyarakat pemiliknya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk teater tutur Jemblung Setya Budaya Desa 

Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas sebagai ekspresi 

masyarakat pemiliknya 

2. Untuk menganalisis fungsi teater tutur Jemblung Setya Budaya Desa 

Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas bagi masyarakat 

pemiliknyanya. 

D. Tinjauan Pustaka 

 

1. Penelitian terdahulu 
 

Penelitian mengenai Jemblung pernah dilakukan oleh Ragil Puspitasari 

tahun 2016 dalam bentuk skripsi, Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan 

ISI Yogyakarta dengan judul: “Bentuk dan Fungsi Vokal dalam Pertunjukan 

Jemblung Banyumas Pethilan Babad Purbalingga Sokaraja”. Penelitian tersebut 
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membahas tentang bentuk dan fungsi vokal, yaitu imitasi bunyi gamelan dan 

tembang pertunjukan Jemblung Banyumas. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif, pembahasan permasalahannya menggunakan pendekatan 

musikologi karawitan dengan fokus analisis bentuk dan fungsi vokal Jemblung 

Banyumas. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penulis meneliti bentuk 

dan fungsi Jemblung Setya Budaya Desa Karangpetir Kecamatan Tambak 

Kabupaten Banyumas. 

Penelitian Jemblung dilakukan oleh Sasetya Tunjung Widyati tahun 2016 

dalam bentuk skripsi, Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Semarang dengan judul: Revitalisasi kesenian dalang jemblung di Desa 

Notog Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas. Penelitian tersebut membahas 

tentang memperbaharui kesenian Jemblung agar lebih menarik yang dilakukan 

dengan cara menampilkan kembali bentuk pertunjukan dengan pembaruan 

dibeberapa unsur tanpa meninggalkan unsur yang lama agar dapat mengikuti 

zaman dan tidak dianggap kuno. Penelitian ini termasuk kedalam bentuk 

penelitian kualitatif dengan pembahasan permasalahannya menggunakan landasan 

teoritis revitalisasi. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penulis meneliti 

bentuk dan fungsi Jemblung Setya Budaya Desa Karangpetir. 

2. Landasan Teori 
 

Jemblung mengandalkan kekuatan dialog dalam pertunjukannya, selain itu 

Jemblung dituturkan menggunakan bahasa tradisonal masyarakat Banyumas yaitu 

bahasa Jawa dan bahasa ngapak. Jemblung termasuk ke dalam tradisi lisan 

Banyumas dan masuk ke dalam folklor. Folklor dibedakan menjadi tiga yang 
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meliputi: 1) Folklor lisan adalah folklor yang bentuknya memang murni lisan, 

antar lain bahasa rakyat, ungkapan tradisional, pernyataan tradisional, puisi rakyat, 

nyanyian rakyat dan cerita prosa rakyat. 2) Folklor sebagian lisan adalah folklor 

yang bentuknya campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan, antara lain 

kepercayaan rakyat, teater rakyat, tarian rakyat, adat istiadat, upacara, dan pesta 

rakyat. 3) Folklor bukan lisan adalah folkor yang bentuknya bukan lisan walaupun 

cara pembuatannya secara lisan, diantaranya kerajinan tangan rakyat, pakaian 

adat, arsitektur rakyat, obat tradisional, makanan tradisional (Danandjaja, 1984, 

hal. 21–22). 

Jemblung merupakan bagian folklor. Cerita dalam pertunjukan Jemblung 

termasuk folklor lisan yang terdiri dari nyanyian rakyat, senggakan, dan 

perupamaan. Sedangkan dalam pertunjukan, Jemblung termasuk ke dalam folklor 

sebagian lisan karena merupakan teater rakyat yang didalamnya terdapat 

kepercayaan rakyat dan salah satu sebagai bentuk teater rakyat. 

Bentuk merupakan suatu media atau alat untuk berkomunikasi, 

menyampaikan arti yang terkandung oleh bentuk itu sendiri atau menyampaikan 

pesan tertentu dari pencipta kepada masyarakat sebagai penerima  (Suwondo, 

1992, hal. 5). Aspek bentuk penyajian suatu pertunjukan meliputi urutan 

penyajian, tata panggung, tata rias, tata busana, tata suara, tata lampu, dan formasi 

(Susetyo, 2009, hal. 1-2). Jadi, bentuk pertunjukan adalah sesuatu yang nampak 

pada sebuah pertunjukan yang meliputi segala aspek seperti urutan dalam sebuah 

pertunjukan dan unsur pendukung lainnya yang mendukung pertunjukan seperti, 

tata rias dan busana, dialog dan tata panggung yang saling berkaitan satu sama lain 
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yang dapat ditangkap oleh penonton dan dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada penonton. Media ungkap dalam seni teater adalah gerak laku para 

pemain, dialog, unsur pendukung lainnya yang bisa ada atau tidak ada adalah 

dekor, kostum, rias, musik pengiring, nyanyian, dan tarian (Bandem & 

Murgiyanto, 1996, hal. 9–10). Melalui unsur-unsur tersebut akan digunakan 

peneliti dalam memaparkan unsur-unsur  pembentuk pertunjukan Jemblung Setya 

Budaya.  

Kesenian tradisional yang diciptakan mempunyai makna dan arti penting 

bagi masyarakat, dengan demikian kesenian tradisional yang hidup dalam 

kelompok masyarakat tertentu memiliki fungsi tertentu (Kristiandri, 2019, hal. 

12).  Segala aktivitas kebudayaan bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari 

sejumlah kebutuhan naluri manusia yang berhubungan dengan seluruh 

kehidupannya. Banyak aktivitas kebudayaan terjadi karena kombinasi dari 

beberapa kebutuhan masyarakat. Bronislaw K. Malinowski beranggapan semua 

unsur yang ada dalam masyarakat bermanfaat bagi masyarakat di mana unsur 

tersebut ada, setiap pola kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan, setiap 

kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu 

masyarakat, memenuhi beberapa fungsi mendasar dalam kebudayaan 

bersangkutan (Imam Kristianto, 2019, hal. 70). Teori fungsionalisme ini akan 

digunakan untuk memahami fungsi Jemblung Setya Budaya dalam masyarakat.  

E. Metode Penelitian 

 
Objek material dalam penelitian ini adalah Jemblung Setya Budaya Desa 

Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. Objek formal penelitian 
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ini adalah kajian bentuk dan fungsi Jemblung Setya Budaya menggunakan teori 

folklor, bentuk dan fungsi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami 

fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah (Walidin & Idris, 2015, hal. 77) dalam (Fadli, 2021, 

hal. 35). Data dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif yang umumnya 

berbentuk kata-kata, gambar-gambar, atau data yang pasti. Data yang pasti 

adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekadar 

yang terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat 

dan terucap tersebut (Sudjana, 2007, hal. 84). 

Tahap dalam metode penelitian kualitatif adalah tahap pengumpulan data 

berupa studi pustaka dan tahap studi lapangan yang berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data-data yang terkait 

dengan teater tutur Jemblung Setya Budaya, sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data.  

 Teknik pengumpulan data merupakan tahap paling awal dalam sebuah 

penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang berhubungan erat 

dengan Jemblung Setya Budaya. Metode pengumpulan data mencakup: 

a. Studi Pustaka  

  Studi pustaka digunakan untuk membantu peneliti dalam mencari rujukan 

dan acuan mengenai buku, teori, laporan penelitian dan jurnal yang 
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berkaitan dengan teater tutur Jemblung.  

b. Observasi  

  Metode observasi adalah kegiatan pengamatan, meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek yang menggunakan seluruh alat 

indera yang dapat dilakukan melalui indera penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba, dan pengecap (Suharsimi, 2006, hal. 146). Observasi 

dilakukan dengan mengamati objek Jemblung Setya Budaya secara langsung 

ke Desa Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dan gambaran secara umum 

mengenai Jemblung tersebut.  

c.    Wawancara  

  Wawancara dipergunakan untuk menggali data langsung dari narasumber 

secara lisan dengan tanya jawab tentang sesuatu hal yang berhubungan 

dengan obyek yang akan diteliti. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Suharsimi, 2006, hal. 145). 

Wawancara dilakukan dengan beberapa orang yang terjun langsung ke dunia 

Jemblung seperti anggota kelompok Jemblung Setya Budaya Desa 

Karangpetir serta masyarakat yang menonton. 

d.   Dokumentasi   

  Dokumentasi dilakukan untuk merekam, memfoto dan mencatat segala hal 

yang berkaitan dengan obyek penelitian yang dianggap penting. 

Dokumentasi ini digunakan untuk mendeskripsikan dan memperkuat objek 
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penelitian. Peneliti memfoto, merekam, dan mencatat berbagai hal mengenai 

Jemblung Setya Budaya mulai dari anggota Jemblung yang sedang 

melakukan latihan hingga saat adanya pementasan. 

2. Pemilihan Sampling 

 Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random 

sampling, di mana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode 

menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga 

diharapkan bisa menanggapi kasus riset (Ika, 2021, hal. 34). Alasan memilih 

purposive sampling karena peneliti mengambil satu kelompok Jemblung Setya 

Budaya yang ada di Desa Karangpetir, Kecamatan Tambak, Kabupaten 

Banyumas. 

3. Metode Analisis Data 

 Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain (Rijali, 2019, hal. 84). Analisis data merupakan proses menyusun data 

yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi 

sesuai kebutuhan penelitian. Tahapan analisis data dilakukan setelah seluruh data 

yang diperlukan telah lengkap terkumpul. Data yang telah terkumpul, kemudian 

dianalisis sehingga menghasilkan pemaparan penelitian secara deskriptif. 

Setelah data studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi Jemblung 

Setya Budaya telah diperoleh, maka akan dilakukan analisis terhadap data 

tersebut yang kemudian akan disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami pengkajian ini, maka 

peneliti membagi sitematika penulisan kedalam beberapa bagian, yaitu:  

BAB I Berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan umum Desa Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten 

Banyumas, memaparkan asal-usul Jemblung dan asal-usul Jemblung Setya 

Budaya. 

BAB III Bentuk dan Fungsi Jemblung Setya Budaya Desa Karangpetir 

Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. 

BAB IV Penutup, Berisi Kesimpulan dan Saran   


